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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguji pemahaman mahasiswa akuntansi terkait dengan konsep dasar
akuntansi yaitu pemahaman aktiva, kewajiban dan modal ber.dasarkan latar be{akang sekola'h
menengah (SMK Akuntansi, SMA IPS dan SMA IPA). Pengamb//aq sampel melalui metode teknik
purposive sampling yaitu sejumlah 90 mahasiswa Akuntansi Universitas Mataram dan STMIK
Mataram yang mengisi kuesioner penelitian. Penelitian ini m-enggunalfan. pengo]ahgn data SPSS 1 8,_
dengan uji beda, pengujian hipotesis menunjukkan hasil yaitu H3 diterima yaitu tingkat signifikansi
sebesar 0,044 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05; dan disimpulkan bahwa terdapat perbpdaan
signifikan mengenai pemahaman modal antara mahasiswa yang b_erasal d'an'."SMK Akun{ansa SMA
IPS maupun SMA IPA, sedangkan H1 dan H2 tidak diterima yaitu tingkat signifikansi masing-masing
adalah 0,724 dan 0,874 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal tersebut terjadi quena
beberapa faktor antara lain: kurangnya latihan, minimnya praktik, porsi belajar singkat dll, sehingga

menyebabkan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap aktiva maupun kewajiban yang
merupakan indikator penting laporan keuangan fainnya.

Kata Kunci: Mahasiswa, Pemahaman Aktiva, Kewajiban dan Modal

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini, Jurusan
Akuntansi merupakan salah satu bidang ilmu
yang diminati oleh masyarakat. Akuntansi
dipercaya menjadi motor penggerak semua
aktivitas ekonomi baik perusahaan maupun
Negara. llmu Akuntansi dibutuhkan oleh
hampir setiap kegiatan usaha yang ada, mulai
dari perusahaan, sekolah, dinas sampai
perekonomian pemerintah. Oleh sebab itu di
Nusa Tenggara Barat mayoritas perguruan
tinggi membuka jurusan akuntansi.

Lulusan yang beretika dan bermoral
tinggi tentu merupakan tujuan dari semua
jurusan yang ada di Perguruan Tinggi. Untuk
menjadi akuntan yang professional banyak
upaya yang dilakukan yaitu memperkenalkan
nilai-nilai  profesi.  Pendidikan  akuntansi
pertujuan menghasilkan fulusan yang beretika
dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan
untuk memperkenalkan nilai-nilai  profesi
sebagai seorang akuntan yang profesional
kepada mahasiswa. sebagian mahasiswa
menyatakan  bahwa jurusan  Akuntansi
merupakan jurusan yang cukup sulit, hal
tersebut disebabkan karena banyak factor.
Salah satu factornya adalah tidak semua
mahasiswa akunt'an5| merupakan lulusan SMK
jurusan akuntansi, melainkan berasal dari latar
belakang sekolah menengah yang berbeda.

am——

Jurusan akuntansi yang merupakan
pilihan mahasiswa tidak semua berasal dari
ilmu ekonomi, banyak dari mereka berasal dari
konsentrasi SMA jurusan IPA

mahasiswa yang memilih jurusan
akuntansi tidak semuanya berasal dari ilmu
sosial ekonomi atau SMK jurusan Akuntansi,
sebagian besar dari mereka mengenyam
konsentrasi pendidikan IPA sewaktu di SMA.
Sar'i (2010)

Di  perguruan Tinggi, proses
pembelajaran akuntansi mendapatkan alokasi
waktu yang lebih banyak. Pada semester
pertama tentu mahasiswa akan memperoleh
mata kuliah akuntansi dasar, mahasiswa akan
diberikan materi mulai dari siklus akuntansi
mulai dari bukti transaksi, jurnal, buku besar
dan laporan keuangan berupa laporan Laba
rugi, Neraca. Konsep dasar akuntansi yang
harus dipahami adalah kas, piutang dan
persediaan.

Pemahaman konse
merupakan kunci untuk menguasai ilmu
akuntansi. Pemilihan jurusan formal yang linier
dari tingkat sekolah menengah  sampai
perguruan tinggi tentu akan memberikan
pemahan?an yang lebih tinggi khususnya
mengenai  pemahaman konsep  dasar
akuntansi. pada realitanya materi akuntansi
yang diperoleh ketika sekolah menengah

p dasar akuntansi
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perbeda dengan di perguruan tinggi.
Berdasarkan kepada fenomena dan latar
belakang masalah, peneliti tertarik untuk
membuat replikasi penelitian yang telah
dilakukan oleh novious (2010) dan ali (2014),
yaitu Analisis Pemahaman Mahasiswa
Akuntansi terhadap Konsep Dasar Akuntansi
(Studi pada Mahasiswa Akuntansi Universitas
Mataram dan STMIK mataram yang berasal
dari latar belakang sekolah menengah yang
berbeda).

Dalam penelitian ini dapat diajukan
pertanyaan yang akan dibahas yaitu apakah
terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa
akuntansi terhadap aktiva, kewajiban dan
modal jika dilihat berdasarkan asal sekolah
dan jurusan. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pemahaman
mahasiswa akuntansi terhadap  aktiva,
kewajiban dan modal yang dilihat berdasarkan
asal sekolah dan jurusan.

TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN
TERDAHULU, HIPOTESIS DAN MODEL
PENELITIAN

Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah proses pencatatan
peringkasan dan  penggolongan  atas
transaksiyang terjasi dalam suatu periode
tertentu. Akuntansi merangkum transaksi yang
terjadi dalam sebuah entitas kemudian
memproses dan menyajikannya dalam bentuk
laporan keuangan yang selanjutnya digunakan
oleh pengguna seperti Pemegang saham,
investor, kreditor, pemerintah  bahkan
masyarakat umum.

Akuntansi tidak hanya ditujukan pada
entitas  bisnis  tetapi semua entitas
memeriukan akuntansi, hal ini dikarenakan
kondisi keuangan dan kinerja dari aspek
keuangan perlu dilaporkan. Tujuan laporan
keuangan menurut PSAK | (revisi 2009)
adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi.

pemahaman Konsep Dasar Akuntansi

Konsep dasar akuntansi yang harus
dipahami adalah Aktiva, hutang dan modal

Aktiva

Aktiva merupakan kekayaan yang dimilik oleh

perusahaan mencakup aktiva lancar ataupun

aktiva tetap. Aktiva lancar mempunyai bagian
meliputi:
» Kas, merupakan uang tunai yang

dimiliki oleh perusahaan dan dapat
segera untuk digunakan.

Piutang, merupakan klaim perusahaan
yang dapat ditagih pada pihak lain.

Y

» Persediaan,merupakan asset vyang
tersedia untuk dijual dalam kegiatan
usaha biasa.

» Perlengkapan, merupakan  suatu

barang yang dimiliki perusahaan untuk
melengkapi suatu pekerjaan atan
kegiatan bisnis.
Sedangkan aktiva tetap meliputi:
» Peralatan, merupakan suatu alat yang

digunakan untuk mendukung
berjalannya  kegiatan  operasional
entitas.

Gedung dan bangunan, merupakan
asset perusahaan berupa tempat atau
lokasi  yang digunakan untuk
mendukung berjalannya kegiatan.

» Tanah, merupakan asset perusahaan
yang digunakan untuk menunjang
operasional dan tidak mempunyai
batas umur ekonomis perusahaan

» Hak cipta maupun hak paten,

merupakan asset perusahaan berupa

hak yang jika digunakan oleh pihak
lain, maka perusahaan mendapatkan
royalty.

Y

Penelitian Sar'l (2010) menhasilkan
tidak terdapat perbedaan pemahaman aktiva
antara mahasiswa berasal dari SMK
Akuntansi, SMA IPS dan Madrasah Aliyah
Umum. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa mahasiswa walaupun dari latar
belakang sekolah yang berbeda mempunyai
penilaian/ pemahaman yang sama terkait
konsep dasar akuntansi terutama terkait
dengan aktiva. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Novious (2010) yakni tidak
terdapat perbedaan atas pemahaman terkait
dengan aktiva antara mahasiswa yang
mempunyai latar belakang sekolah yang
berbeda. Berbeda dengan hasil penelitian
Adrizul dkk (2014) menunjukkan hasil bahwa
terdapat perbedaan signifikan mengenai
pemahaman aktiva antara mahasiswa
akuntansi tamatan SMA dengan mahasiswa
akuntansi tamatan SMK. Berdasarkan teori
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dan beberapa hasil penelitian yang berbeda,
maka hipotesis 1 yang dibangun adalah:

H1:  Terdapat perbedaan terhadap
pemahaman tentang  aktiva antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari
SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS

dan SMA jurusan IPA

Hutang

Hutang merupakan salah satu sumber
pendanaan berasal dari pihak eksternal yang
digunakan oleh perusahaan untuk mendanal
kegiatan ~perusahaan. Hutang dlbgdakan
menjadi dua macam yaitu hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang

Hutang jangka pendek

merupakan hutang yang dimiliki perusahaan
dalam jangka waktu kurang atau sama dengan
1 tahun. Adapaun manfaat hutang jangka
pendek adalah fleksibilitas dan biaya yang
lebih murah. Hutang jangka pendek meliputi:

» Hutang dagang, hutang Yyang timbul
akibat terjadinya pembelian barang
secara kredit

» Hutang wesel, merupakan janiji tertulis
untuk membayar sejumlah uang tertentu
pada suatu tanggal tertentu dimasa
depan dan dapat berasal dari
pembelian, pembiayaan, atau transaksi
lainnya

» Pendapatan dibayar dimuka merupakan
(biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi
belum dilakukan pembayarannya

» Hutang jangka panjang yang segera
jatuh tempo

» Biaya yang masih harus dibayar

Hutang jangka panjang

Hutang jangka panjang merupakan hutang
yang memiliki perusahaan dengan waktu
pembayaran lebih dari satu tahun. Hutang
jangka panjang meliputi: Hutang obligasi,
saham dan hipotek.

Penelitian Mawardi (2010)
menunjukan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi
terkait dengan kewajiban akuntansi antara
mahasiswa yang berasal dari tamatan SMK
akuntansi, SMA IPS mahasiswa tamatan
madrasah. Hasil  penelitian  tersebut
menunjukan mahasiswa SMK jurusan
Akuntansi memiliki pemahaman yang lebih
paik dari mahasiswa lain yang merupakan
tamatan SMA jurusan IPS maupun mahasiswa
tamatan Madrasah. Penelitian ini didukung

oleh penelitian Oktaviana (2015). Berbeda
dengan hasil penelitian  Ali  (2010)
menunjukkan hasil tidak ada perbedaan
pemahaman tentang kewajiban antara
mahasiswa tamatan SMK Akuntansi, SMA IPS
dan Madrasah Aliyah. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian Sar'l (2010), Novious
(2010), Ardiansyah  (2015)  mahasiswa
mempunyai penilaian yang sama akan konsep
dasar akuntansi terutama teori tentang
kewajiban yang menjelaskan. Berdasarkan
teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu
maka dapat diambil hipotesis 2 yaitu:
H2: Terdapat  perbedaan terhadap
pemahaman tentang kewajiban antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari
SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS

dan SMA jurusan IPA

Modal
Modal merupakan setoran yang berasal

dari pemilik, yang selanjutnya digunakan untuk
menjalankan operasional entitas. Laba yang
diperoleh dari kegiatan operasional
perusahaan menjadi bagianatauhak yang
dimiliki oleh pemilik. Modal dapat
diklasifikasikan menjadi:

» Modal disetor

» Laba Ditahan

» Modal Penilaian

Penelitian Novious (2010)
menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan
tingkat pemahaman modal mahasiswa
akutansi yang berasal dari tamatan SMK
Akuntansi dan SMA IPS dan mahasiswa
tamatan madrasah. Penelitian ini didukung
oleh penelitian Ardiansyah (2015). Pada
penelitian Sar'l (2010) menunjukkan hasil
terdapat perbedaan tingkat pemahaman
mahasiswa akuntansi  tentang modal
berdasarkan berbedaan latar belakang
sekolah, yakni mahasiswa tamatan SMK
Akuntansi, SMA IPS dan Madrasah Aliyah
mempunyai penilaian yang berbeda akan
konsep dasar akuntansi, terutama teori
tentang modal yang dijelaskan bahwa modal
adalg.h hak atau bagian yang dimiliki oleh
pemilik perusahaan atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap
se!uruh kewajibannya. Pemahaman yang lebih
baik dan tinggi adalah dimiliki oleh mahasiswa
akuntansi tamatan SMK. Proses pembelajaran
akuntansi yang dilakukan secara berulang
ulang membuat mereka lebih mahir secara

e
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METODOLOG! PENELITIAN

Populasi dan sampel
Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
Universitas Mataram dan STMIK Mataram.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini

yang dilakukan meliputi pengujian validitas
(keabsahan) dan pengujian reliabilitas.
Pengujian Kualitas Data

Ketetapan penelitian suatu hipotesis
sangat tergantung pada kualitas data yang
dipakai. Kualitas data penelitian suatu
hipotesis sangat tergantung pada kualitas data
yang dipakai didalam penelitian tersebut.

Pengujian Hipotesis
Penguijian hipotesis dalam penelitian

ini yaitu menggunakan Uji Data Tiga sampel
(independen) yang tidak berhubungan yaitu uji

Kruskal ~Wallis yaitu untuk mengetahui
perbedaan pemahaman tentang aktiva,
antara mahasiswa

kewajiban dan modal
MK Jurusan Akuntansi, SMA

drasah Aliyah Umum
gnifikansi (Santoso,

berasal dari S
Jurusan IPS dan Ma
yang dilihat dari nilai si
2004 : 459).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif Penelitian
Analisa data dilakukan terhadap 90

sampel responden yang telah memenuhi
kriteria untuk dapat diolah lebih lanjut. Hasil
pengolahan data statistik deskriptif ditunjukkan

pada tabel dibawah ini :

menggunakan purposive sampling  yaitu

pengarpbilan sampel berdasarkan kriteria yaitu ‘Labe. I Statistix Deshriptit Keszoncen

mahasiswa yang berlatang belakang sekolah N N F \.I' e S D

dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan - ‘ L e . Uel

IPS dan SMA jurusan IPA. Jumlah sampel Aktiva 90 | 0c | SC0 | 298 JA3S

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak Kewajiban | 90 | 2,0C | 5C0 | 293 3432

90 orang. SMK Jurusan Akuntansi : 30 orang; Modal 90 | 30C | SC0 | 236 3,520
Vahd N 90

SMA IPS : 30 orang dan SMA IPA: 30 orang

Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan
Data.

Jenis data adalah data primer.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh
dari penyebaran Kuesioner, wawancara
langsung dan studi pustaka.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah a five point likert-scale
kuesioner. Pengukuran variabel menggunakan
instrumen skala likert 1-5 point. Dengan
pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) =
1, TS (Tidak Setuju) = 2, TT (Tidak Tahu) = 3,
S (Setuju) = 4, SS (Sangat Setuju) = 5,
dimana responden diberi kebebasan untuk
peropini pada kuesioner tersebut.

Metode Analisis Data
Dalam sebuah penelitian, data yang

diperoleh harus diuji terlebih dahulu sebelum
memasuki proses analisis. Pengujian data

Sumha Data primar vang dicich
Dalam tabel diatas terlihat bahwa
variabel aktiva mempunyai nilai minimum
sebesar 2,00, nilai maksimum sebesar 5,00,
dan nilai rata-rata sebesar 3,98. Jika jawaban
rata-rata responden lebih tinggi dari 5,00,
maka responden tersebut memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi tentang aktiva.
Variabel kewajiban mempunyai nilai minimum
2,00 dan nilai maksimum 5,00 dan nilai rata-
rata yaitu sebesar 3,93. Jika jawaban
responden lebih tinggi dari 3,393, maka
responden tersebut memiliki pengetahuan
yang lebih tinggi tentang kewajiban. Variabel
rr_\oc_!al mempunyai nilai minimum 3,00 dan
nilai maksimum 5,00 dan nilai rata-rata yaitu
sfebegar 3,56, jika jawaban responden lebih
:;lrlgg!l.kqari 3,56, maka responden tersebut
miliki pengetah i inggi
ferto mo% al.g uan vyang lebih tinggi

R
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Pengujian hipotesis untuk mengetahui
perbedaan  pemahaman tentang aktiva,
kewajiban dan modal antara mahasiswa
berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA
Jurusan IPS dan SMA jurusan IPA. Hasil uji
beda dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:

H Surobel  Mabasiswa [ Muas  Syuare s

Hipolese

SSKak T 3N

Hi Al
EASEN) O E )
VK Ak it R
A Aegitie SALNLPY LT o XK RUS U8 S |
SMala 37 33

SMAPS <t <M MR L™ | D

Dasiax

$Rakh L 6

m Madal SVAPS Tl T I 0

EVAIPA SR
Sundew Dale 2ranee te ian
Pada tabel menunjukkan bahwa hasil
hipotesis 1 ditolak yang artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan tentang
pemahaman aktiva antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Akuntansi,
SMA Jurusan IPS dan SMA jurusan IPA. Pada
tahapan pengujian statistik teridentifikasi
bahwa mahasiswa akuntansi yang berasal dari
SMK Akuntansi, SMA IPS dan SMA IPA
memiliki pemahaman yang sama dalam
memahami aktiva. Keadaan tersebut tidak
menggambarkan bahwa mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMK akuntansi yang
memiliki dasar ilmu akuntansi yang lebih
banyak dalam berprestasi yang lebih baik
dalam bentuk kuis atau ujian yang baik
dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMA IPS maupun SMA IPA.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Novius (2010); Sar’l (2010) yang menunjukkan
hasil bahwa tidak ada perbedaan dalam
pemahaman aktiva antara mahasiswa yang
berasal/berlatang belakang SMK Akuntansi,
SMA IPS maupun SMA IPA
Pengujian hipotesis 2 ditolak yang
artinya bahwa tidak terdapat perbedaan
pemahaman tentang kewajiban sebagai
elemen laporan keuangan antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Akuntansi,
SMA IPS dan SMA IPA, keadaan tersebut
terjadi karena konsep pemahaman akuntansi
dasar sangat rumit dan menyangkut banyak
item yang harus dihafal atau pun dilakukan
dalam bentuk pemahaman dan praktek,
akibatnya mahasiswa baik yang berasal dari
SMA IPS, SMA IPA dan SMK Akuntansi
sama-sama sulit untuk memahami kewajiban
sebagai instrumen pentllng dalam kosep
akuntansi. Kurangnya latlhf;n,_ pola belajar
yang tidak disiplin tentu menjadi alasan utama

keadaan tersebut terjadi. Hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan hasil penelitian
Mawardi (2010) yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa
tentang kewajiban antara mahasiswa yang
berasal dari SMK jurusan akuntansi,
mahasiswa tamatan SMA jurusan IPS. Hasil
penelitian tersebut menunjukan mahasiswa
SMK jurusan Akuntansi memiliki pemahaman
yang lebih baik dari mahasiswa lain yang
berasal dari SMA jurusan IPS. Tetapi hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Sar'l
(2010) yang juga menunjukkan hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan secara signifikan
terhadap pemahaman tentang kewajiban
antara mahasiswa yang berasal dari SMK
Jurusan Akuntansi dan SMA Jurusan IPS

Pengujian hipotesis 3 ditetima yang
artinya bahwa terdapat perbedaan
pemahaman tentang konsep modal pada
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK
Jurusan Akuntansi, SMA jurusan IPS dan
SMA jurusan IPA. Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMK akuntansi memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang modal
dibandingkan mahasiswa akuntansi yang
berasal dari SMA IPS maupun SMA IPA.
Keadaan tersebut terjadi karena mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK akuntansi
telah mempelajari ilmu akuntansi dasar sejak
berada dibangku SMK, aktifitas tersebut
dilakukan secara berulang ulang, jam belajar
yang panjang dan dilakukan secara terus
menerus membuat pemahaman instrument
modal sebagai salah satu variabel penting
dalam mempelajari akuntansi. Situasi tersebut
menciptakan keunggulan pemahaman yang
lebih baik tentang modal bagi mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Akuntansi
dibandingkan mahasiswa akuntansi yang
berasal dari SMA IPS maupun SMA IPA. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Sar'l (2010) dan Ali (2014) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi yang berasal
dari SMK Akuntansi memiliki pemahaman
lebih tentan konsep modal dibandingkan
dengan mahasiswa yang berasal dari SMA
IPS dan SMA IPA.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis dan
pembahasan hasil pengujian hipotesis yang

—
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telah dilakukan dapat diajukan b

kesimpulan penting yaitu sebaJIgai berik(fltt):erapa

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
tentang pemahaman  aktiva antara
mahasiswa  akuntansi tamatan SMK
A}<untansi, SMA IPS maupun SMA IPA.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
tentang pemahaman kewajiban antara
mahasiswa akuntansi tamatan SMK
Akuntansi, SMA IPS maupun SMA IPA.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan
tentang pemahaman pemahaman maodal
antara mahasiswa akuntansi tamatan

SMK' Akuntansi, SMA IPS maupun SMA
IPA.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis

mengusulkan saran—saran yang kiranya

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian yaitu :

1. Penelitian ini miliki banyak kelanjutan yang
bisa dijadikan bahan penelitian ataupun
tugas ilmiah. Antara lain pemahaman akan
mata kuliah - mata kuliah wajib akuntansi,
mulai dari pengantar akuntansi sampai
dengan teori akuntansi ataupun
perbandingan mata kuliah  akutansi
konvensional dengan mata  kuliah
akuntansi syariah.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar
menambahkan atau mengganti variabel
penelitian dalam mengangkat
permasalahan yang sama, seperti buku
besar, neraca, pemahaman jurnal dan
lainnya.
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